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Abstrak: Tingginya minat siswa untuk belajar matemagtika tidak lepas dari tingginya peranan matematika
dalam perkembangan teknologi. Pembelajaran matematika mandiri bagi siswa perlu mendapatkan perhatian
khususnya dengan menggunakan Google Classroom. Tujuan riset ini ingin mengetahui sejauhmana Google
Classroom dapat mempengaruhi cara siswa belajar matematika secara mandiri. Kualitatif Despkritif menjadi
alternatif pilihan yang paling rasional untuk mengungkapkan sikap siswa dalam belajar mandiri secara online.
Pemilihan kelas X dan XI untuk subjek penelitian karena siswa ini paling banyak menggunakan aplikasi
khususnya pada saat waktu pandemi berlangsung. Analisis data penelitian ini diujikan reliabilitasnya dengan
membandingkan hasil jawaban yang diperoleh antar siswa. Hasil Riset menunjukkan bahwa Google Classrom
sangat membantu siswa dalam proses pembelajaran matematika secara mandiri, akan tetapi harapan siswa
terhadap pengembangan aplikasi yang berkelanjutan perlu mendapatkan perhatian.
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PENDAHULUAN

Pasca pandemi COVID-19, siswa mulai terbiasa dengan pembelajaran matematika secara online.
Siswa tidak jarang melakukan pembelajaran secara online dari rumah. Kesempatan untuk belajar
tanpa ada batasan memberikan ruang bagi siswa untuk belajar. Pembelajaran online menyediakan
akses yang sangat tidak terbatas dalam proses pembelajaran matematika (Kriyantono, 2014; Mailizar
et al, 2020; Tigowati et al,, 2017). Kemudahan akses dalam pembelajaran memberikan kesempatan
pada siswa untuk berkembang secara terus menerus tidak terhalang oleh waktu dan tempat (Arifin &
Herman, 2018). Siswa saat ini sangat mudah dalam mengakses pembelajaran matematika, terlebih jika
sudah dipersiapkan dengan baik oleh pihak sekolah ataupun guru yang mengajarkan.

Google Classroom lebih banyak dipilih untuk menyelenggarakan pembelajatan matematika
secara online (Hadi & Rulviana, 2018). Kemudahan dalam penggunaan menjadi salah satu alasan
mengapa banyak diminati. Akses yang dilakukan cukup membuka email yang sudah ada langsung
dapat menuju classroom yang sudah ditetapkan. Integrasi layanan yang diberikan memudahkan
seluruh platform untuk saling terintegrasi dengan lebih nyaman dan aman. Fitur andalan yang banyak
menjadi favorit yaitu google classroom yang terintegrasi dengan gmeet. Siswa merasakan sekali
perbedaan antara aplikasi yang sudah banyak digunakan dalam pendidikan dan pengajara.

Google Classroom merupakan salah satu aplikasi yang dijadikan sebagai alat paedagogik yang
baik untuk meningkatkan pembelajaran dan pengajaran yang berhubungan dengan data (Endah
Woulantina, 2019). Aplikasi Google Classroom banyak digunakan diseluruh sekolah, karena fitur yang
ditampilkan sangat mudah dimengerti. Menurut (Era & Industri, 2021) Google classroom merupakan
aplikasi berbasis web yang dibuat agar guru dan peserta didik dapat dengan mudah melakukan proses
pembelajaran secara daring. Google classroom juga memberikan fitur seperti nilai, absensi, penugasan,
waktu deadline dan sebagainya yang memudahkan guru dalam mengajar. Memanfaatkan Google
Classroom sebagai proses pembelajaran dapat membuat siswa sebagai partisipan mampu
mengarsipkan tugas dan menghubungkannya dengan penyimpanan Google Drive. Fleksibilitas waktu
dan tempat juga membuat Google Classroom menjadi proses pembelajaran yang disukai. Selain
menjadikan siswa lebih mandiri juga membuat sesi diskusi layaknya kelas tatap muka tetap dapat
terjalin. Kehadiran Google Classroom sebagai salah satu media pembelajaran diminati dan membuat
pengalaman baru mahasiswa dalam kelas Pengelolaan Konten Digital (Hapsari & Pamungkas, 2019).

Matematika yang telah menjadi penentu banyak pengembangan teknologi terbaru, tidak hanya
dalam penulisan simbol, akan tetapi berfokus pada seluruh tahapan penyederhanaan sistem yang
lebih integrasi dan efektif (Mustakim, 2020). Ketekunan guru dalam memberikan materi yang sudah
ditetapkan menjadi kendala untuk periode awal dalam pengembangan. Simbol matematika telah
banyak berubah dalam penulisan pemprograman. Kesuksesan siswa dalam proses pembelajaran
matematika secara daring dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah kemandirian belajar.

Kemandirian belajar siswa menurut (Arifin & Herman, 2018) merupakan upaya siswa dalam
mewujudkan kehendak dan keinginananya tanpa bantuan orang lain. Menurut Amir dan Risnawati
dalam (Sirri et al,, 2021) suatu upaya belajar untuk memecahkan masalah yang dimotivasi dari diri
sendiri dengan atau tanpa bantuan orang lain. Menurut (Sholikhin et al., 2021) suatu aktivitas belajar
yang dilakukan atas dasar kemauan sendiri disebut kemandirian belajar. Kemandirian belajar
merupakan suatu kesadaran diri untuk belajar dengan tidak bergantung kepada orang lain dan merasa
bertanggung jawab dalam mencapai tujuan yang diinginkan (Hamka & Vilmala, 2019). Dari beberapa
pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar siswa sangat mempengaruhi proses
belajar dari rumah.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aulia et al, 2019) bahwa
kemandirian belajar siswa sangat meningkat saat siswa belajar dari rumah secara e-learning. Pada
penelitian yang dilakukan oleh (Rahayu & Uswatun, 2020) memiliki hasil bahwa kemandirian belajar
siswa masih tergolong rendah pada pembelajaran daring menggunakan aplikasi edmodo. (Maharani &
Kartini, 2019) menyatakan dalam hasil penelitiannya bahwa google classroom efektif dalam
menunjang pembelajaran bagi mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan
menggunakan aplikasi google classroom dapat disimpulkan bahwa: Pembelajaran melalui aplikasi
google classroom merupakan media pembelajaran yang efektif. Dalam aplikasi google classroom guru
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kelas tetap dapat menyampaikan pembelajaran dengan baik dan mudah dipahami peserta didik yaitu
dengan memberikan materi, tugas, bahkan mengisi daftar hadir peserta didik secara online setiap
harinya (Naserly, 2020; Salamah, 2020; Zulherman et al., 2021). Dari beberapa penelitian terdahulu
tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan untuk meneliti Efektivitas Penggunaan Google Clasroom
saat belajar dari rumah ditinjau dari kemandirian belajar siswa SMA.

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah penelitian difokuskan pada Analisis Efektivitas
Penggunaan Aplikasi Google Classroom pada saat belajar dari rumah ditinjau dari kemandirian belajar
siswa SMA. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui efektivitas pembelajaran dengan
menggunakan aplikasi google classroom ditinjau dari kemandirian belajar siswa

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif untuk mengetahui gambaran efektivitas
penggunaan aplikasi Google Classrom yang ditinjau dari kemandirian belajar siswa. Jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian
deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan
objek sesuai dengan apa adanya. Populasi penelitian yakni seluruh peserta didik kelas X dan XI MIPA
yang diajar mata pelajaran matematika menggunakan metode daring. Sampel yang menjadi responden
penelitian ini yakni sebanyak 246 peserta didik kelas X dan XI MIPA. Proses pengumpulan data yaitu
dengan menggunakan angket yang dibagikan melalui Google Form via Whatsapp. Data angket siswa
dianalisis menggunakan analisis deskriptif berdasarkan indikator kemandirian belajar siswa, yaitu 1)
Kepercayaan diri, 2) Kemampuan bekerja sendiri, 3) inisiatif dan keterampilan, 4) Menghargai waktu
dan bertanggung jawab.

Data yang sudah terkumpul kemudian di analisis. data dianalisis dengan cara pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan (Rijali, 2019). Pemeriksaan keabsahan data
dilakukan dengan triangulasi data. Triangulasi data adalah metode untuk mentriangulasi data dengan
metode yang sama dalam situasi yang berbeda dan mentriangulasi metode yang berbeda dengan
menghubungkan obyek yang sama (Zamili, 2015). Sehingga, triangulasi ini cocok digunakan untuk
memeriksa keabsahan data dalam penelitian kulitatif ini.

HASIL

Hasil penelitian ditunjukkan melalui instrument angket yang telah diisi oleh siswa mengenai
kemandirian belajar siswa saat belajar dari rumah menggunakan google classroom. Data yang
diperoleh sebanyak 246 siswa kelas X dan XI MIPA. Berdasarkan angket tersebut, jawaban siswa
dirangkum dalam gambar 1 dibawah ini:
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Gambar 1. Mind Mapping jawaban angket penggunaan google classroom ditinjau dari kemandirian
belajar

DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dirangkum dalam mind maping, terlihat bahwa
efektifitas penggunaan Google Classroom dalam BDR yang ditinjau dari kemandirian belajar siswa
dianalisis berdasarkan manfaat, kendala, kemudahan, Teknik pengumpulan tugas dan ketepatan
pengumpulan tugas siswa. Berikut analisis hasil jawaban siswa terhadap pertanyaan yang diberikan:
Bagaimana manfaat dari penggunaan Google Classroom bagi siswa?

Mayoritas siswa membuat pernyataan yang sangat positif dalam penggunaan Google
Classroom yaitu kemudahan yang diberikan oleh Google Classroom membuat siswa menjadi lebih
nyaman dalam proses belajar (GCR memudahkan proses belajar dari rumah,S1 dan S4). Siswa
merasakan banyak kemudahan yang dialami oleh siswa saat belajar dengan google classroom. Materi
yang sudah dipersiapkan oleh guru pada GCR, tinggal didownload dan dilihat pada akun siswa. Bahkan
guru yang sudah memberikan video penjelasan terkait materi juga dapat dengan mudah dikonsumi
oleh siswa. Kemudahan ini memberikan pengalaman baru bagi siswa yang sebelumnya belum
merasakan proses pembelajaran secara online. Terlepas dari kemudahan yang diberikan oleh GCR,
terdapat dua tantangan utama yang harus diperhatikan oleh siswa yaitu kemandirian dan ketepatan
waktu(Maesya Firdaus et al,, 2021; Naserly, 2020; Rahmawati et al., 2023; Siregar et al., 2020).

Kemudahan yang sudah difasilitasi oleh GCR untuk siswa belajar sangat bergantung pada sikap
kemandirian siswa. Kemandirian siswa dalam belajar matematika menjadi tantangan tersendiri,
terlebih siswa tidak bisa mengandalkan kehadiran guru ketika belajar di rumah. Siswa harus mengatur
secara mandiri kapan mereka mulai belajar dan kapan siswa harus mengakhiri proses belajar.
Tantangan kemandirian lainnya yaitu siswa harus mengatur sendiri waktu istirahat pada saat proses
belajar mandiri. Siswa harus mengatur sendiri, kapan waktu istirhat yang pendek, ataupun waktu
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istirahat yang memiliki cukup waktu. Dalam tantangan kemandirian ini, keterlibatan orang tua
menjadi faktor penting selama proses belajar di rumah. Orang tua yang memiliki pemahaman yang
baik terhadap pembelajaran berbasis teknologi, sangat membantu siswa untuk lebih mandiri dalam
belajar di rumah. Hal ini juga tercermin dari pernyataan salah satu siswa (Orang tua sering bertanya
progress belajar di GCR,S12). Orang tua yang memiliki kepekaan terhadap teknologi pembelajaran
memberikan dampak yang sangat positif bagi perkembangan kemandirian siswa(Ahmed et al., 2010;
Cao et al,, 2020).

Tantangan lain yang perlu menjadi perhatian ditengah kemudahan yang diberikan oleh Google
Classroom yaitu ketepatan waktu. Siswa harus memperhatian notifikasi yang diberikan oleh google
classroom dan Whatsapps Group Kelas(Hastuti et al., 2021; Nabilah et al.,, 2021). Kepekaan siswa
dalam melihat notifikasi menjadi salah satu kunci agar siswa dapat mengerjakan dan belajar secara
tepat waktu. Jika siswa mengabaikan notifikasi yang masuk melalui email dan Whatapps Grup, maka
ada kemungkinan siswa juga melupakan materi pelajaran yang harus dipelajari oleh siswa. Rutinitas
untuk membuka notifikasi email pada waktu tertentu setiap hari dapat menjadi kunci yang
menyebabkan siswa menyelesaikan tugas tepat waktu. Hal ini juga tercermin dari hasil wawancara
siswa (Notifikasi GCR di email sangat membantu, S23). Hal ini juga didukung oleh pernyataan salah
satu hasil riset yang menjelaskan kemampuan siswa untuk menyadari email yang masuk dari Google
Classroom berkorelasi positif terhadap ketepatan siswa dalam mengerjakan tugas. Begitupun
sebaliknya, siswa yang jarang memperhatian email masuk, mengalami kendala yang sangat banyak
untuk mengerjakan tugas. Hal ini dikarenakan siswa lupa membuka email, lalu siswa ini mengerjakan
seluruh tugasnya pada waktu yang sangat sedikit. Tanggungjawab ini berpotensi untuk membuat
siswa dapat mengatasi permasalahan ketepatan waktu dalam pengumpulan tugas ataupun saat
membuka materi yang sudah dipersiapkan oleh guru.

Bagaimana kendala dalam pengumpulan Tugas Siswa pada platform Google Classroom?

Penggunaan Google Classroom saat pembelajaran di rumah, menjadi tantangan tersendiri bagi
siswa. Pengalaman siswa yang sangat minim menyebabkan banyak kendala yang dihadapi oleh siswa
diantaranya jaringan internet, gangguan saat belajar di rumah, tidak fokus, dan kesendirian dalam
belajar. Mayoritas siswa tidak memiliki jaringan internet yang cukup memadai dalam proses belajar
menggunakan Google Classroom di rumah. Keterbatasan paket internet yang dimiliki oleh siswa
menjadi alasan yang paling banyak dialami. Orang tua tidak memberikan kuota internet yang cukup
dalam menunjang proses pembelajaran. Pernyataan yang dikemukakan oleh siswa (Internetnya
susah, S3), (Paket Internet saya habis,$23,525). Ketika kouta internet yang menjadi instrumen
pendukung proses pembelajaran secara online tidak dapat dipenuhi, maka kemungkinan siswa untuk
tidak dapat mengakses dan mengikuti proses pembelajarann yang sudah disediakan oleh guru.

Kedala yang tidak kalah menantang dalam pembelajaran matematika dengan GCR yaitu
gangguan dari anggota keluarga di rumah. Keberadaan siswa dalam rumah saat proses belajar mandiri
tidak serta merta dipahami oleh anggota keluarga. Salah satu contoh ketika siswa sedang belajar
mandiri dengan GCR, seringkali orang tua memanggil untuk mengerjakan sesuatu, maka mayoritas
siswa merespons tugas orang tua terlebih dahulu walaupun harus meninggalkan proses belajar selama
beberapa menit. Kurangnnya pemahaman orang tua dalam waktu belajar di rumah, menjadi gangguan
yang harus dihadapi oleh siswa. Bahkan dalam beberapa kasus, pembelajaran matematika di rumah
juga mendapatkan gangguan baik dari adik yang menanyakan masalah pelajaran, dan mengajak
bermain saat proses belajar. Gangguan kecil ini menjadi kendala yang harus diatasi oleh siswa dengan
cara yang tidak mudah. Kendala gangguan ini, perlu disikapi oleh siswa untuk memberikan pengertian
kepada pihak yang terlibat untuk bersama berkomitmen untuk mendukung proses belajar matematika
mandiri saat di rumabh.

Belajar mandiri di rumah dengan menggunakan GCR membutuhkan tenaga extra untuk
mendapatkan fokus. Fokus menjadi salah satu tantangan yang menarik untuk mendapatkan perhatian
dalam proses belajar mandiri di rumah. Hambatan utama ketika akan fokus belajar yaitu tentang
mengelola pemahaman materi yang sudah disampaikan. Ketika masalah matematika yang dihadapi
mudah dipahami, maka tidak menjadi hambatan yang bearti dalam proses belajar matematika di
rumah. Akan tetapi, apabila materi yang dihadapi membutuhkan penjelasan yang lebih merinci dan
bertahap, maka kendala utama dalam proses belajar matematika mandiri yaitu memfokuskan pada
materi yang disampaikan. Siswa kesulitan fokus pada materi matematika yang membutuhkan
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tantangan. Hambatan yang tidak kalah penting dalam mendapatkan fokus ketika belajar di rumah
yaitu gangguan eksternal baik suara, suasana, dan kendala teknis yang memerlukan perhatian. Siswa
harus memahami bagaimana kendala teknis ini dapat diselesaikan sebelum proses pembelajaran
matematika secara mandiri dapat berlangsung. Salah satu siasat yang dapat digunakan dalam
mengatasai kendala teknis yaitu dengan memberikan waktu yang cukup untuk melakukan persiapan
pembelajaran. Siswa harus dapat mengalokasikan waktu yang memadai sebelum belajar di mulai.
Siswa dapat memperhatikan notifikasi belajar,

Kemandirian yang dilatih saat belajar mandiri dengan GCR juga memberikan tantangan yang
sangat berat bagi siswa yaitu kesendirian. Kesendirian dalam belajar mandiri di rumah dengan google
classroom banyak dialami oleh mayoritas siswa. Siswa merasakan jika ia menghdapi suatu kesulitan
dalam proses belajar, maka ia tidak memiliki akses yang cukup untuk mengatasi masalah itu dengan
cepat. Perbedaan dengan pembelajaran mandiri secara online dengan offline yaitu mengatasi kendala
secara cepat ketika mengatasi masalah yang dihadapi(Rahmawati et al., 2023; Salamah, 2020). Siswa
seringkali mencari sumber belajar lainnya melalui youtube. Bahkan banyak mayoritas siswa juga
mengatasi kesendirian dengan bermain game. Fakta di lapangan menunjukkan siswa banyak
menghabiskan waktu lebih banyak bermain game daripada belajar secara mandiri.

Bagaimana pengalaman dalam mengerjakan tugas pada Google Classroom?

Pengalaman yang menarik dalam proses pembelajaran mandiri dengan menggunakan Google
Classroom yaitu membaca materi secara digital, memprint materi yang disampaikan, dan
mendengarkan video pembelajaran sambil menuliskan pemahaman secara bersamaan (Saya menulis
sambil menonton video bu guru, S14; Sering stop video untuk tulis materi, S33). Pengalaman
menarik dalam pembelajaran matematika secara online dengan menggunakan Google Classroom,
siswa harus membaca materi pelajaran secara digital (Materi pelajarannya lebih banyak
digital,S22; Hp saya sampai penuh buat simpan materi, S34). Kebiasaan siswa untuk belajar
secara tertulis diubah dengan penyampaian materi melalui pdf format. Pada awal proses pembelajaran
matematika dengan GCR dengan menggunakan pdf format sangat menarik, akan tetapi banyaknya
materi yang diberikan menjadi kendala tersendiri bagi siswa. Kendala materi digital yang dihadapi
oleh siswa yaitu posisi siswa meletakkan file - file yang didapatkan dari guru ataupun GCR(Tamami et
al., 2023; Umam et al.,, 2019). Siswa sering kali lupa menyimpan file yang sudah didownload pada
komputer.

Selain itu, materi digital yang disampaikan kepada siswa oleh guru dalam format pdf harus
diprint oleh siswa. Mayoritas siswa yang tidak memiliki printer di rumah, mengalami kesulitan dalam
pembelajaran yang membutuhkan printer. Siswa juga mengalami kesulitan dalam mengatasi kendala
teknis berupa tinta printer, dan kertas yang dibutuhkan dalam proses belajar mandiri. Kendala yang
dihadapi oleh siswa ini juga menghasilkan ide kolaborasi antar siswa, siswa yang dapat memprint
kertas secara mandiri, kemudian teman sejawat dapat mencopy hasil printer.

Pengalaman menarik dalam pembelajaran matematika dengan Google Classroom yaitu
mendengarkan penjelasan guru dalam bentuk video yang membutuhkan kemampuan jari yang sangat
lihai untuk menghentikan video ketika membutuhkan penjelasan yang ditulis. Kemampuan siswa
untuk menghentikan video ketika diperlukan, membutuhkan integrasi antara pendengaran,
penglihatan dan gerak jari yang tepat.

Bagaimana harapan siswa dengan pembelajaran Google Classroom?

Besarnya potensi yang dimiliki oleh Google Classroom dalam pembelajaran matematika
mendapatkan banyak harapan dari siswa yaitu tentang penataan video pembelajaran singkat, adanya
potensi minat bakat siswa (Bisa ga GCR nilai minat saya apa, S11; Saya bingung minat saya apa,
$27), dan akses terhadap pembelajaran yang bisa dinikmati saat offline (Enak itu kalo GCR bisa
offline, S32, Iya kalo offline akses enak, S35). Kemampuan siswa untuk belajar secara mandiri
seiring waktu semakin baik secara kualitas. Siswa saat ini mulai dapat beradaptasi terhadap
perubahan pola pembelajaran matematika yang dilakukan secara online. Siswa juga mulai
membiasakan diri untuk belajar matematika dengan menggunakan video pembelajaran yang
dibuatkan oleh guru mereka. Namun, terdapat harapan besar dari siswa untuk bisa menikmati video
penjelasan guru dengan cara yang lebih singkat. Singkatnya video pembelajaran sangat
menguntungkan siswa ketika ia akan mengulang materi yang sudah disampaikan oleh guru.
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Pengulangan video yang dilakukan oleh siswa sangat bermanfaat untuk diulang lagi karena
kemampuan siswa untuk mengingat penjelasan dari guru secara online masih memerlukan tenaga
ekstra.

Harapan siswa yang sangat tinggi terhadap pembelajaran matematika secara online tidak lepas
dari dukungan google sebagai induk perusahaan yang sangat mendukung terhadap inovasi
pembelajaran yang berkelanjutan. Siswa memiliki harapan bahwa mereka dapat mengindentifikasi
bakat dan minat mereka sesuai dengan kemampuan alamiah yang telah mereka miliki. Identifikasi
awal terhadap kemampuan yang harus siswa tekuni sangat memberikan suatu gagasan terhadap
keilmuan dan kemampuan teknis yang harus mereka pelajari. Dengan pengetahuan awal yang sangat
baik dari Google Classroom dapat memberikan suatu wawasan bagi pengembangan diri yang
berkelanjutan.

Harapan besar siswa dari Google Classroom yaitu menyediakan layanan offline terhadap
materi ajar. Penyediaan bahan belajar secara offline tidak hanya membantu siswa tetapi juga guru
secara bersamaan. Penyediaan

KESIMPULAN

Pembelajaran matematika secara online menjadi salah satu alternatif yang perlu dipertimbangkan
oleh banyak guru. Hal ini dapat membantu guru untuk terus memberikan pendidikan yang
menjangkau siswa dari mana saja. Google Classroom sangat diminati oleh siswa karena berbagai
kemudahan yang diperoleh siswa saat proses pembelajaran matematika online berlangsung.
Pengalaman yang sangat positif telah banyak didapatkan oleh siswa selama proses pembelajaran
matematika berlangsung. Siswa dapat dengan mudah mengakses seluruh data pembelajaran
matematika yang disediakan oleh guru melalui google Classroom. Namun, perlu ada beberapa
peningkatkan yang diharapkan oleh siswa yaitu penyediaan bahan belajar dan video online untuk bisa
dinikmati melalui proses offfline. Hal ini tidak lepas karena akses siswa yang sangat terbatas dalam
menyediakan kouta internet sehingga penyediaan terhadap akses Google Classroom secara offline
seperti yang dilakukan pada youtube sangat membantu siswa.

Penelitian lanjutan harus mengedepankan bagaimana mengakomdasi harapan siswa untuk goole
classroom yang dapat menyediakan rancangan teknologi yang tepat guna bagi pengembangan
pengetahuan siswa. Kemudahan akses juga menjadi kendala yang memerlukan perhatian tersendiri
bagi para guru. Penelitian yang mendatang perlu juga mempertimbangkan aspek teknis yang dapat
membantu siswa untuk belajar menjadi lebih mudah. Durasi siswa untuk menonoton video sangatlah
menentukan bagaimana cara guru membuat video pembelajaran matematika yang diperlukan
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